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Abstrak 

 

Pengelolaan data akademik, khususnya transkrip nilai mahasiswa, kerap menghadapi berbagai tantangan seperti 

risiko pemalsuan, manipulasi data, serta keterbatasan transparansi dan efisiensi dalam proses verifikasi. Masalah-

masalah ini dapat berdampak negatif terhadap kepercayaan dan akurasi dalam penyajian data akademik. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pengelolaan transkrip nilai berbasis teknologi 

blockchain yang diintegrasikan pada Program Studi. Metode penelitian yang digunakan merupakan kombinasi 

antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan studi kasus sebagai landasan analisis. Proses pengembangan 

mencakup identifikasi kebutuhan pengguna, perancangan arsitektur sistem blockchain, pengembangan smart 

contract menggunakan bahasa pemrograman Solidity, integrasi antarmuka frontend dengan React, serta pengujian 

sistem melalui jaringan lokal Ganache dan dompet digital MetaMask. Pengujian fungsional menunjukkan tingkat 

keberhasilan transaksi sebesar 100% pada 10 uji coba input data berdasarkan akun transaksi yang telah dihasilkan 

pada dompet Ganache. Selanjutnya, hasil implementasi juga menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan 

mampu meningkatkan keamanan, integritas, dan transparansi data akademik melalui pencatatan terdesentralisasi 

yang tidak dapat diubah. Selain itu, sistem ini mempercepat proses verifikasi nilai secara real-time, memberikan 

kemudahan akses bagi mahasiswa, dosen, maupun pihak terkait lainnya. 

 

Kata kunci: Blockchain, Smart Contract, Keamanan Data. 

 

Abstract 

 
The management of academic data, particularly student transcripts, often faces various challenges such as the 

risk of forgery, data manipulation, as well as limited transparency and efficiency in the verification process. These 

issues can negatively impact trust and accuracy in the presentation of academic records. This study aims to design 

and implement a blockchain-based transcript management system integrated within the Study Program. The 

research method employed is a combination of qualitative and quantitative approaches, with a case study serving 

as the basis for analysis. The development process includes user requirements identification, system architecture 

design using blockchain technology, smart contract development with the Solidity programming language, 

frontend interface integration using React, and system testing through the Ganache local network and the 

MetaMask digital wallet. Functional testing demonstrated a 100% transaction success rate in 10 data input trials 

based on transaction accounts generated in the Ganache wallet. Furthermore, the implementation results indicate 

that the developed system enhances the security, integrity, and transparency of academic data through immutable 

decentralized recording. In addition, the system accelerates the verification process in real time, providing easier 

access for students, lecturers, and other related parties.  
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1. PENDAHULUAN 

Data akademik merupakan salah satu aset penting bagi institusi pendidikan. Pengelolaan data 

akademik yang tidak efektif dan efisien dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti kesulitan dalam 

melakukan verifikasi data, risiko kehilangan atau kerusakan data, serta minimnya transparansi dalam 

pengelolaannya [1]. 

Transkrip nilai adalah dokumen penting yang merekam prestasi akademik bagi mahasiswa selama 

menempuh pendidikan di suatu universitas. Namun, sistem pencatatan transkrip nilai tradisional sering 
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menghadapi tantangan seperti kerentanan terhadap kehilangan data, pemalsuan, serta rendahnya tingkat 

akuntabilitas dan transparansi [2].  

Transkrip nilai pada sebuah universitas adalah dokumen penting yang harus dijaga keamanannya 

secara ketat. Permasalahan yang sering terjadi adalah kemungkinan pemalsuan atau modifikasi data di 

dalam transkrip nilai [3]. hal ini dapat terjadi karena data transkrip nilai biasanya disimpan di sistem 

yang terpusat dan dikelola oleh pihak universitas. jika terjadi peretasan atau kecurangan oleh pihak 

dalam, maka data transkrip nilai dapat diubah dengan mudah. kebocoran atau kehilangan data transkrip 

nilai juga dapat menyebabkan masalah bagi mahasiswa, terutama ketika mereka membutuhkan 

verifikasi transkrip untuk pekerjaan atau studi lanjut [4]. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada Program Studi salah satu Universitas di Makassar, Prodi 

tersebut menghadapi tantangan dalam menjaga integritas data akademik, terutama pada sistem 

penginputan nilai yang belum dilengkapi dengan mekanisme keamanan yang ketat. Sistem yang 

digunakan saat ini berupa sistem akademik dimana sistem keamanannnya belum memadai dan 

berpotensi membuka celah terhadap manipulasi data nilai oleh pihak yang tidak berwenang, yang dapat 

merugikan mahasiswa maupun kredibilitas program studi. Sistem yang ada saat ini belum memiliki fitur 

autentikasi berlapis atau pelacakan perubahan data secara real-time, sehingga rawan terhadap akses yang 

tidak sah dan perubahan data tanpa izin.  

Blockchain adalah teknologi yang menggunakan kriptografi untuk mencatat transaksi secara 

terdistribusi pada suatu buku besar digital yang tidak dapat diubah. hal ini memungkinkan pencatatan 

data akademik yang aman dan terpercaya. konsep blockchain dapat diterapkan untuk transkrip nilai 

mahasiswa dengan membuat suatu sistem terdistribusi yang mencatat setiap perubahan atau aktivitas 

terkait transkrip nilai mahasiswa [5]  

Penerapan blockchain untuk transkrip nilai di universitas memungkinkan adanya beberapa 

keunggulan, seperti peningkatan keamanan data, transparansi proses, dan akuntabilitas yang lebh baik. 

meskipun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk dapat diadopsi secara luas dan menjadi 

standar industri di berbagai universitas. beberapa universitas telah mulai mengadopsi teknologi 

blockchain untuk mengelola data transkrip nilai mahasiswa [2]. misalnya, Universitas Muhammadiyah 

Tangerang di Indonesia telah menggunakan protokol hyperledger fabric dan jaringan blockchain privat 

untuk menyimpan dokumen lulusan secara aman.  

 Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian penulis diantaranya, Penelitian  

dengan judul "Pemanfaatan Teknologi Blockchain Untuk Mengoptimalkan Keamanan Sertifikat Pada 

Perguruan Tinggi", penelitian ini menunjukkan dua manfaat utama penggunaan teknologi blockchain 

untuk sertifikat. Pertama, sertifikat menjadi lebih aman karena dilindungi oleh kode enkripsi yang kuat, 

sehingga meminimalisir risiko pemalsuan. Kedua, sistem blockchain memberikan transparansi karena 

rekam jejak sertifikat tercatat di setiap blok dalam jaringan blockchain, sehingga mudah diverifikasi dan 

diakses oleh pihak-pihak yang berwenang [6]. Selanjutnya, Penelitian dengan judul "Implementasi 

Teknologi Blockchain Untuk Optimalisasi Keamanan Pengarsipan Surat Masuk dan Keluar Pada 

Sebuah Perusahaan", Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dan deskriptif untuk 

menganalisis bagaimana teknologi blockchain dapat diimplementasikan dalam sistem pengarsipan surat. 

Tujuannya adalah untuk mencapai hasil yang signifikan pada sistem keamanan data pengarsipan di 

perusahaan [7]. Penelitian berikutnya dengan judul "Penerapan Digitalisasi Blockchain Pada Perguruan 

Tinggi Untuk Mendukung Smart University" membahas tentang bagaimana teknologi blockchain dapat 

diimplementasikan di universitas untuk menciptakan sistem yang lebih efisien, efektif, fleksibel, dan 

aman. Penelitian ini menekankan pentingnya digitalisasi dalam menghadapi perkembangan teknologi 

yang pesat, dan blockchain sebagai teknologi yang potensial untuk mempercepat pertumbuhan 

pendidikan berbasis digital [8]. 

2. TEORI RELEVAN 

2.1. Blockchain 

Blockchain adalah teknologi inovatif yang memungkinkan penyimpanan data digital secara 

terdesentralisasi dan transparan. Bayangkan sebuah buku besar digital yang mencatat semua 

transaksi yang terjadi dalam jaringan, dan buku besar ini didistribusikan ke banyak komputer 

(disebut node) di seluruh dunia [9]. Setiap kali terjadi transaksi, informasi tersebut akan diverifikasi 

oleh node-node dalam jaringan dan ditambahkan ke dalam sebuah "blok" data. Blok ini kemudian 
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dihubungkan dengan blok-blok sebelumnya menggunakan kriptografi yang kuat, membentuk rantai 

blok (blockchain) yang tidak dapat diubah. Keunggulan utama blockchain adalah keamanannya 

yang tinggi, karena data yang tersimpan di dalamnya hampir tidak mungkin diubah atau dihapus. 

Selain itu, sifatnya yang terdesentralisasi menghilangkan kebutuhan akan perantara, sehingga 

transaksi dapat dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan murah. Berikut adalah cara kerja 

blockchain: 

▪ Pencatatan Transaksi: Blockchain mirip seperti database, yaitu cara menyimpan catatan nilai 

dan transaksi. Hampir semua hal dapat direkam di blockchain, bukan hanya transaksi keuangan. 

▪ Verifikasi dan Tambah Blok: Setiap transaksi yang terjadi diverifikasi oleh node-node dalam 

jaringan dan ditambahkan ke dalam blok.  

▪ Desentralisasi dan Keamanan: Struktur blockchain yang terdesentralisasi berarti tidak ada satu 

pun entitas yang mengendalikannya. Setiap node memiliki salinan blockchain, sehingga sulit 

untuk diubah atau dihapus. Buku ini juga menekankan bahwa blockchain mengurangi risiko 

peretasan, kehilangan data, dan korupsi karena tidak memiliki database pusat yang menjadi titik 

kegagalan. 

 
2.2. Web 3 

Web3 adalah istilah umum yang menggambarkan generasi berikutnya dari internet, yang bertujuan 

untuk mengatasi keterbatasan Web2 yang tersentralisasi, seperti kontrol data yang terpusat oleh 

perusahaan teknologi besar. Artikel ini membahas Web3 dari perspektif teknologi blockchain, yang 

menjadi dasar bagi banyak aplikasi Web3 [10]. Salah satu konsep kunci Web3 adalah desentralisasi. 

Berbeda dengan Web2, di mana data dan kontrol sebagian besar berada di tangan beberapa platform 

terpusat, Web3 menggunakan blockchain untuk mendistribusikan data dan kontrol di antara banyak 

pengguna. Hal ini memungkinkan transparansi yang lebih besar, keamanan yang ditingkatkan, dan 

ketahanan terhadap sensor. 

 

2.3. Smart Contract 

Smart Contract adalah serangkaian kode yang secara otomatis menjalankan dan menegakkan 

persyaratan kontrak ketika kondisi tertentu terpenuhi. Smart contract didefinisikan sebagai sebuah 

arsitektur baru untuk desain program, deployment, dan operasi yang berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi blockchain [11]. Smart contract memungkinkan pembuatan program yang dapat 

dijalankan secara otomatis dan terdesentralisasi di atas jaringan blockchain. Smart contract pada 

dasarnya adalah kumpulan kode program yang berisi serangkaian aturan dan kesepakatan yang telah 

disetujui oleh pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah kontrak. Kode ini kemudian diunggah ke 

blockchain dan akan dieksekusi secara otomatis ketika kondisi yang telah ditentukan terpenuhi [12]. 

 

2.4. Etherum 

Ethereum adalah platform komputasi terdesentralisasi yang menggunakan teknologi blockchain 

[13]. Ethereum memungkinkan pengembangan dan eksekusi "Smart Contract" dan aplikasi 

terdesentralisasi (dApps). Smart Contract adalah program yang berjalan sendiri yang secara 

otomatis menjalankan dan menegakkan perjanjian yang telah ditentukan sebelumnya antara pihak-

pihak yang berinteraksi. Blockchain berperan penting dalam Ethereum dengan menyediakan buku 

besar yang aman, transparan, dan tidak dapat diubah untuk semua transaksi dan data yang terkait 

dengan kontrak pintar dan dApps. Setiap blok dalam blockchain Ethereum berisi catatan transaksi, 

dan blok-blok ini dihubungkan secara kriptografis dan didistribusikan di seluruh jaringan komputer. 

Desentralisasi ini memastikan bahwa tidak ada satu entitas pun yang dapat mengontrol atau 

memanipulasi Ethereum, menjadikannya platform yang andal dan tahan sensor untuk berbagai 

aplikasi [14]. 

3. METODE PENELITIAN 

Untuk membangun sistem dalam penelitian ini digunakan SDLC Waterfall yaitu pendekatan 

berurutan di mana setiap fase, mulai dari analisis persyaratan hingga desain dan pengkodean, harus 
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diselesaikan sepenuhnya sebelum fase berikutnya dimulai. tahapan yang dirancang akan dilaksanakan 

secara sistematis, dimulai dari proses analisis kebutuhan, perancangan arsitektur sistem, implementasi 

teknologi yang sesuai, hingga tahap pengujian guna memastikan bahwa sistem berjalan secara optimal 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan [15].  

 
Gambar 1. SDLC Waterfall 

 

3.1. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem 

yang akan dikembangkan. Proses ini dilakukan melalui pengumpulan data dari berbagai pihak yang 

terlibat, seperti dosen, operator akademik, dan mahasiswa. Hasil dari analisis kebutuhan ini akan 

menjadi dasar dalam menentukan fitur utama, alur kerja sistem, serta spesifikasi teknis yang 

dibutuhkan dalam sistem pengelolaan data akademik berbasis blockchain. 

 

3.2. Perancangan Sistem (Design) 

Setelah kebutuhan sistem ditentukan, langkah selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem. Pada 

tahap ini, struktur teknis dari sistem blockchain dirancang, termasuk pemilihan jenis blockchain 

(privat, publik, atau consortium), desain smart contract, peran masing-masing pengguna dalam 

jaringan, serta alur komunikasi antara frontend, backend, dan blockchain. Perancangan ini juga 

mempertimbangkan aspek keamanan, integritas data, dan efisiensi operasional. 

 

3.3. Implementasi (Development) 

Tahap implementasi melibatkan pembangunan sistem secara nyata berdasarkan hasil rancangan. 

Smart contract dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman seperti Solidity, dan di-deploy 

ke jaringan blockchain (misalnya Ganache untuk pengujian lokal). Frontend aplikasi dibuat 

(misalnya menggunakan React), lalu dihubungkan dengan blockchain melalui Web3.js. Sistem ini 

memungkinkan proses input, penyimpanan, dan verifikasi data akademik secara otomatis dan aman. 

 

3.4. Pengujian Sistem (Testing) 

Setelah implementasi selesai, sistem diuji untuk memastikan bahwa semua fungsi berjalan sesuai 

harapan. Pengujian dilakukan terhadap fitur utama seperti penambahan data mahasiswa, 

penginputan nilai, dan akses transkrip oleh mahasiswa. Selain itu, sistem diuji untuk mendeteksi 

bug, mengevaluasi performa, dan memastikan keamanan serta integritas data. Hasil pengujian 

digunakan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan sistem sebelum digunakan secara luas. 

 

3.5. Pemeliharaan (Maintenance) 
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Perangkat lunak yang telah dikembangkan dijalankan dan dilakukan proses pemeliharaan. Tahapan 

pemeliharaan mencakup perbaikan terhadap kesalahan yang mungkin belum terdeteksi pada tahap-

tahap sebelumnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap pertama ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem yang 

diinginkan melalui pengumpulan data dari pihak terkait, seperti dosen, tenaga administrasi, dan 

mahasiswa dalam lingkup prodi Teknik Informatika. Hasil analisis ini bertujuan untuk merumuskan 

persyaratan fungsional dan non-fungsional yang diperlukan dalam sistem, serta menilai masalah 

utama yang dapat diatasi dengan teknologi blockchain. 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan arsitektur sistem blockchain akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek keamanan, integritas data, dan efisiensi. Tahap ini meliputi pemilihan 

konsensus yang sesuai, desain struktur data transaksi, serta penentuan hak akses dan peran dari 

setiap pemangku kepentingan dalam jaringan blockchain. Adapun perancangannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perancangan Arsitektur 
 

Arsitektur sistem pengelolaan data akademik berbasis blockchain ini terbagi dalam tiga lapisan 

utama yaitu Frontend Layer, Backend Layer, dan Communication Layer. Pada lapisan Frontend 

Layer merupakan antarmuka pengguna yang dikembangkan dengan Bootstrap untuk tampilan 

responsif, dan terintegrasi dengan MetaMask untuk autentikasi dan otorisasi pengguna di 

blockchain. Pada lapisan Backend Layer terdiri dari Node.js sebagai server-side environment, 

Truffle untuk pengembangan dan pengujian smart contract, serta Ganache yang menyediakan 

jaringan blockchain lokal untuk simulasi. Di lapisan ini, smart contract yang ditulis dalam Solidity 

yang menyimpan dan memverifikasi data akademik secara aman. Selanjutnya Communication 

Layer menghubungkan frontend dengan blockchain melalui Web3.js yang memungkinkan interaksi 

pengguna, seperti penginputan dan pengecekan nilai, untuk berkomunikasi dengan smart contract 

dan melakukan transaksi di blockchain. 

Selanjutnya, Alur kerja sistem blockchain untuk pengelolaan transkrip nilai melibatkan tiga 

pengguna utama yaitu operator, dosen, dan mahasiswa yang berinteraksi dengan sistem blockchain 

untuk memastikan keamanan dan transparansi data nilai. 
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Gambar 3. Alur Kerja Transkrip dengan Blockchain 

Dosen memulai proses dengan menginput nilai mahasiswa ke dalam sistem melalui antarmuka yang 

terhubung dengan blockchain. Setiap input nilai disimpan sebagai transaksi unik di blockchain, yang 

diverifikasi dan dikunci agar tidak dapat diubah. Operator bertindak sebagai administrator yang 

mengelola hak akses dan menjaga integritas data dalam sistem, memantau serta memverifikasi 

keaslian transaksi nilai yang dicatat. Mahasiswa dapat mengakses sistem blockchain untuk melihat 

transkrip nilai mereka secara real-time, dengan kepastian bahwa data tersebut aman dan transparan. 

Sistem blockchain memastikan bahwa seluruh data akademik, khususnya transkrip nilai, dicatat 

secara terdesentralisasi, tidak dapat dimanipulasi, dan tersedia untuk audit kapan saja. 

 

4.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap penerapan desain dan rencana sistem menjadi sebuah sistem yang 

berfungsi secara nyata. Dalam penelitian ini sistem blockchain untuk pengelolaan transkrip nilai, 

implementasi mencakup beberapa langkah: menyiapkan lingkungan blockchain yaitu jaringan 

Ethereum atau blockchain lokal menggunakan Ganache, mengembangkan smart contract dalam 

bahasa Solidity untuk menangani proses penginputan, penyimpanan, dan verifikasi data nilai, serta 

menghubungkan smart contract ini dengan antarmuka aplikasi melalui Web3.js.  

a. Membangun Sistem Blockchain 

Membangun sistem blockchain dengan Truffle dimulai dengan persiapan lingkungan, termasuk 

instalasi Node.js, npm, Truffle, dan Ganache untuk menjalankan blockchain lokal. Setelah itu, 

proyek Truffle diinisialisasi untuk membuat struktur proyek, lalu smart contract ditulis dalam 

bahasa Solidity untuk mengelola data nilai, misalnya dengan menyimpan data nilai mahasiswa. 

Konfigurasi jaringan dilakukan di file `truffle-config.js`, dan migrasi kontrak diatur untuk 

penyebaran ke Ganache. 

 

 

 

Gambar 4. Direktori untuk Proyek Blockchain 

 

b. Membuat Smart Contract Pengelolaan Transkrip 

Dalam membangun sistem pengelolaan transkrip berbasis blockchain ini, ada tiga tahap utama 

yang diperlukan untuk membuat smart contract dengan Truffle yaitu membuat File Smart 

Contract, Isi Smart Contract, dan Migrasi Smart Contract.  

▪ Membuat File Smart Contract: Tahap pertama adalah membuat file smart contract dalam 

direktori `contracts` pada proyek Truffle. File ini menggunakan ekstensi `.sol`, dimana 

ekstensi tersebut merupakan tempat kode smart contract akan ditulis. Misalnya, penulis 

membuat file bernama `Transkrip.sol` yang akan berisi logika pengelolaan data transkrip, 

seperti menambah nilai mahasiswa dan mengakses data nilai yang telah tersimpan Deploy 

Smart Contract di Ganache.  

▪ Isi Smart Contract: Pada tahap ini, smart contract diisi dengan kode menggunakan bahasa 

pemrograman Solidity. Contoh scriptnya sebagai berikut: 

mkdir academic-blockchain 
cd academic-blockchain 
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Gambar 5. Contoh Script Solidity 

 
▪ Pada program tersebut penulis dapat mendefinisikan struktur data untuk transkrip, misalnya 

`TambahMahasiswa`, yang mencakup ID mahasiswa, nama mata kuliah, dan nilai. Fungsi 

untuk menambahkan nilai `TambahNilai` dan mengambil data nilai. Setiap transaksi yang 

dijalankan oleh dosen untuk menambah nilai akan secara otomatis disimpan dan dihash 

dalam blockchain yang memastikan data tidak dapat diubah atau dihapus. 

 

▪ Migrasi Smart Contract: Setelah smart contract siap, langkah berikutnya adalah migrasi, 

yaitu proses penyebaran (deploy) kontrak ke jaringan blockchain. 

 

 

 

 

Gambar 6. Script migrasi 

Pada direktori `migrations`, buat file migrasi baru, misalnya `contracts.js`, yang akan 

menjalankan perintah untuk menyebarkan `Transcript.sol` ke jaringan lokal Ganache atau 

jaringan Ethereum lain yang dituju.  

 

c. Membuat Frontend dengan React 

Dalam membuat frontend melibatkan beberapa langkah penting, termasuk integrasi dengan 

Web3 untuk berinteraksi dengan blockchain dan penggunaan ABI (Application Binary 

Interface) dari smart contract.  

 

 

Gambar 7. Frontend dengan React 

 

Pertama, inisialisasi proyek React menggunakan ̀ create-react-app` dengan perintah ̀ npx create-

react-app academic-blockchain-frontend`, yang akan menghasilkan struktur dasar proyek. 

pragma solidity ^0.8.0; 
 
contract Transcript { 
    struct Grade { 
        string course; 
        string grade; 
        uint256 timestamp; 
    } 
 
    struct Student { 
        string name; 
        string major; 
        Grade[] grades; 
    } 
 
    address[] private studentAddresses; 
    mapping(address => Student) private students; 
 
    event StudentAdded(address indexed studentAddress, string name, 
string major); 
    event GradeAdded(address indexed studentAddress, string course, 
string grade, uint256 timestamp); 

const Transcript = artifacts.require("Transcript"); 
 
module.exports = async function (deployer) { 
  await deployer.deploy(Transcript); 
}; 

npx create-react-app academic-blockchain-frontend 
cd academic-blockchain-frontend 

cp ../academic-blockchain/build/contracts/Transcript.json ./src/contracts/ 



Vol. 10, No. 1, April 2025, Page. 211-222 p-ISSN: 2541-1179 
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/instek e-ISSN: 2581-1711 

 

| 218 

Kemudian, instal dependensi `web3.js` menggunakan `npm install web3` untuk memungkinkan 

komunikasi antara React dan blockchain. Selanjutnya, impor ABI dari smart contract yang telah 

dideploy untuk mengakses fungsionalitasnya di frontend. ABI merupakan definisi dari 

antarmuka smart contract yang memungkinkan frontend mengenali dan menggunakan fungsi-

fungsi di dalam kontrak. 

d. Menghubungkan React dengan Blockchain 

Menghubungkan React dengan blockchain dimulai dengan inisialisasi dan konfigurasi Web3, 

serta akses ke smart contract. Di dalam komponen utama, seperti App.js, impor pustaka yang 

dibutuhkan, seperti React, useState, useEffect, Web3, dan smart contract dalam format JSON, 

misalnya Transcript.json, adapun contoh scriptnya yaitu: 

 

 

Gambar 7. Frontend dengan React 

 
4.4 Pengujian Sistem 

a. Interaksi dengan Aplikasi 

Pengujian sistem untuk aplikasi blockchain melibatkan pengujian terhadap fitur-fitur utama dan 

tampilan antarmuka aplikasi guna memastikan fungsionalitas dan user experience yang optimal. 

Pada sisi fitur, pengujian berfokus pada validasi integritas fungsi smart contract, seperti 

menambahkan, mengakses, dan memperbarui data transkrip. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 8. Fitur Tambah Mahasiswa 

Fitur "Tambah Mahasiswa" pada aplikasi mencakup tiga input utama yaitu alamat Ethereum, 

nama mahasiswa, dan jurusan. Input pertama, "alamat ethereum," adalah bidang input di mana 

pengguna dapat memasukkan alamat Ethereum mahasiswa untuk memastikan data terhubung 

dengan identitas blockchain yang unik. Berikutnya adalah kolom "Nama Mahasiswa," tempat 

pengguna mengisi nama lengkap siswa yang akan didaftarkan, serta kolom "Jurusan" di mana 

pengguna memasukkan jurusan atau bidang studi siswa tersebut. Di bawah input ini terdapat 

tombol "Tambah Mahasiswa" untuk menyimpan data ke blockchain. Tampilan ini didesain 

sederhana dan bersih agar pengguna, seperti operator atau dosen, dapat dengan mudah 

menambahkan data mahasiswa tanpa kebingungan, sementara semua data yang diinput akan 

disimpan secara aman dan permanen di blockchain setelah disubmit. 

import React, { useState, useEffect } from 'react'; 
import Web3 from 'web3'; 
import Transcript from './contracts/Transcript.json'; 
import './App.css'; 
. 
. 
. 
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Gambar 9. Fitur Tambah Nilai 

Tampilan aplikasi untuk fitur "Tambah Nilai" dirancang agar dosen atau operator dapat 

dengan mudah menambahkan nilai ke data mahasiswa didalam aplikasi. Di halaman ini, terdapat 

Tiga kolom input utama disediakan yaitu kolom "Alamat Blok Mahasiswa" untuk menginput 

alamat Ethereum unik milik mahasiswa yang memastikan nilai yang dimasukkan terkait 

langsung dengan identitas blockchain mahasiswa tersebut, kolom "Mata Kuliah" yang 

memungkinkan pengguna mengisi nama mata kuliah mahasiswa, dan kolom "Nilai" untuk 

mencatat nilai yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Fitur Data Mahasiswa 

Tampilan aplikasi untuk fitur "Data Mahasiswa" memungkinkan pengguna, seperti dosen atau 

mahasiswa, untuk mengakses data mahasiswa yang tersimpan di blockchain. 

 

Gambar 11. Data Mahasiswa berdasarkan alamat Ethereum  

Fitur ini menampilkan kolom input "Alamat Blok Mahasiswa" di mana pengguna dapat 

memasukkan alamat Ethereum mahasiswa yang datanya ingin diakses. Setelah alamat diinput, 

pengguna dapat menekan tombol "Tampilkan Data Mahasiswa" untuk memanggil data dari 

blockchain. Hasil pencarian akan muncul di bawah tombol yang mencakup informasi nama 

mahasiswa, jurusan, dan data nilai yang telah terdaftar. 
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b. Menghubungkan Metamask dengan Ganache 

Menghubungkan MetaMask ke Ganache bertujuan untuk memungkinkan peneliti menguji dan 

menjalankan aplikasi di dalam jaringan lokal sebelum diimplementasikan pada jaringan 

blockchain publik. Berikut adalah salah satu tampilannya. 

 
Gambar 12. Mengatur Jaringan Metamask agar terhubung ke Ganache  

 

Ganache menyediakan lingkungan blockchain lokal yang meniru jaringan Ethereum, sehingga 

transaksi dapat dilakukan tanpa biaya (gas-free) dan dengan kontrol penuh. Dengan 

menghubungkan MetaMask, pengguna dapat berinteraksi dengan akun-akun dan kontrak cerdas 

di jaringan ini melalui antarmuka yang sama seperti di jaringan publik. 

 
Gambar 13. Menghubungkan Metamask ke Ganache  

Langkah ini dilakukan untuk pengujian fungsi-fungsi smart contract, memvalidasi transaksi, dan 

memastikan keamanan serta kelancaran interaksi dalam kondisi yang serupa dengan lingkungan 

blockchain sesungguhnya, sehingga meminimalkan risiko kesalahan saat aplikasi diterapkan 

pada jaringan utama. Berikut adalah isi dari Dompet Ganache: 
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Gambar 14. Isi Dompet Ganache 

Ganache menyediakan beberapa akun Ethereum dengan alamat unik dan saldo ETH virtual untuk 

pengujian. Setiap kali Ganache dijalankan, hal tersebut membuat daftar alamat Ethereum yang 

bisa digunakan, masing-masing dengan saldo default 100 ETH untuk transaksi di jaringan lokal. 

5. KESIMPULAN 

Implementasi teknologi blockchain dalam pengelolaan transkrip pada prodi menunjukkan potensi 

yang signifikan dalam meningkatkan keamanan, transparansi, dan integritas data akademik. Melalui 

penggunaan smart contracts dan sistem desentralisasi, data transkrip dapat disimpan dengan aman, 

sehingga meminimalkan risiko pemalsuan dan manipulasi. Penelitian ini berhasil menunjukkan 

bahwa aplikasi berbasis blockchain tidak hanya memfasilitasi pencatatan dan pengelolaan nilai 

secara efisien, tetapi juga memberikan akses yang mudah dan cepat bagi semua pemangku 

kepentingan, termasuk dosen, mahasiswa, dan operator. Meskipun ada tantangan terkait skalabilitas 

dan adopsi teknologi baru, hasil penelitian ini memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan 

lebih lanjut dalam sistem pendidikan yang berbasis blockchain. 
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